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MODEL PERMINTAAN JAGUNG PIPILAN DI KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

Mukhlis", Riva Hendriani" dan Syakib Sidqi”
Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh, J1 Raya Negara Km. 7 Tanjung Pat1

Email: mukhlisagus2014@gmail.com

ABSTRACT

This research is based on the condition of Lima Puluh Kota Regency, which is one of the central areas of poultry
farms in the province of West Sumatra, which its population and production increase from year to year. In 2014
the rotal population of chicken in Lima Puluh Kota Regency reaches 9,183,953 tails, consisting of 4,893,914 tails
laying chicken and broiler 4.28.8039 1ails and tail. While the production of corn in Lima Puluh Kota Regency,
shows the numbers fluctuate but its productivity is always increasing. Production in 2014 reached 20792.26 tons,
the same year laying chicken population is 4,895,914 tails. Feed needed per day was 580.7 tons, so feed the needs
of the year (365) days are 211,957.09 tonnes of which were sourced from corn materials (42.76%), which is
90632.85 tons so that in 2014 demand for corn can be fulfilled only 22.94 %. These conditions indicate unmet
demand for corn for chicken feed. The purpose of this research are: 1) To determine the number of corn demand,
2) To determine the model of corn demand. The results of research showed: 1) Total demand for corn is always
increasing. The number of corn from 27442.2 to 89832.92 tonnes. The average number of corn to 69939.63 tonnes

per year. l'he average number of corn needed to feed chicken laying every day is 50.27 gram /tail/day. T'he average
percentage of corn in the feed needed laying chicken is 42.76%. 2) Model of corn demand in Lima Puluh Kota
Regency is ODJG = 56203.916 PDJG + 7.939 - 7.282 0.000013 PDD + I + 126.464 + 0.004 JP POP

Keywords: Model, Demand, Corn, Chicken Feed

PENDAHULUAN penggunaan hasilnya. Permintaan jagung di
dalam negeri cenderung menunjukkan
peningkatan  seiring dengan  semakin
meningkatnya permintaan jagung untuk
kebutuhan bahan pangan, pakan ternak dan
bahan baku industri. Produksi jagung nasioanl
memperlihatkan trend kenaikan dan tahun 2010
mencapai 18.327.636 namun pada tahun 2011
menurun menjadi 17.629.033 dan ini tidak
dapat memenuhi permintaan kebutuhan jagung

Pembangunan sektor pertanian sebagai
bagian integral dari pembangunan nasional
mempunyai peranan strategis dalam pemulihan
ekonomi  nasional, khususnya  dalam
penyediaan pangan, penyediaan bahan baku
industri, peningkatan ekspor dan devisa negara,
penyediaan lapangan kerja dan kesempatan
berusaha, peningkatan pendapatan petani dan

kesejahteraan masyarakat. Prioritas ; .

= i . g nasional yang semakin meningkat.
ESUURVSUIEL. SO SN 5 WA Peternakan ayam ras baik ayam petelur
melestarikan swasem-bada pangan, y : ol L

maupun ayam ras pedaging di Sumatera Barat
mangalami peningkatan dari tahun ke tahun
baik jumlah populasi maupun produksinya.
Begitu juga di Kabupaten Lima Puluh Kota
yang angka populasi temak ayam rasnya
mencapai 70 % dari populasi ternak ayam ras
yang ada di Sumatera Barat, dimana pada tahun
2011 jumlah populasi ayam ras tersebut
mencapai 10.664.380 ekor ekor, yang terdin
dari ayam ras petelur 4.796.490 ekor dan ayam
pedaging 5.867.890 ekor (BPS Lima Puluh
Kota, 2012).

peningkatan ekspor non migas dan mengurangi
pengeluaran devisa sekaligus memperluas
lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan
petani serta meningkatkan pertumbuhan
ekonomi.

Salah satu komoditi tanaman pangan yang
berperan dalam pembangunan sektor pertanian
adalah jagung. Di Indonesia Jagung merupakan
komoditi pangan kedua setelah padi dan sumber
kalori atau makanan pengganti beras di samping
itu juga sebagai pakan ternak. Jagung
merupakan komoditi palawija  strategis

Indonesia ditinjau dari aspek pengusahaan dan
e —
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Produksi jagung di Kabupaten Lima Puluh
Kota, menunjukkan angka yang fluktuatif baik
dari sisi areal pertanaman maupun produksinya,
akan tetapi produktivitasnya selalu mengalami
peningkatan. Produksi pada tahun 2011 adalah
13.635 ton. Pada tahun yang sama populasi
ternak ayam ras (petelur dan pedaging) adalah
4.138.829 ekor. Pakan yang dibutuhkan
perharinya adalah 518,08 ton, untuk kebutuhan
pakan satu tahun (365) hari adalah sebesar
189.099,02 ton dimana yang bersumber dari
bahan jagung (46 %), yaitu 86.985.63 ton
sehingga pada tahun 2011 konsumsi
(permintaan) jagung yang dapat dipenuhi hanya
sebesar 15,68 %.

Kondisi tersebut di atas menunjukkan belum
terpenuhinya kebutuhan akan jagung untuk
pakan ayam ras. Schingga dipcrlukan penclitian
untuk mendapatkan strategi pengembangan
jagung yang tepat untuk bisa memenuhi
kebutuhan akan jagung untuk pakan ayam ras di
Kabupaten Lima Puluh Kota.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kabupaten Lima
Puluh Kota, dimana daerah ini merupakan salah
satu daerah sentra produksi ayam ras petelur di
Propinsi Sumatera Barat. Sedangkan waktu
penelitiannya selama 8 bulan. Pemilihan daerah
penelitian dilakukan dengan cara purposive
methode atau sengaja (Sugiyono, 2008),
schingga terpilih empat kecamatan vyaitu
Kecamatan Payakumbuh, Kecamatan Harau,
Kecamatan Guguak dan Kecamatan Mungka
dengan dasar pertimbangan, yakni: kecamatan
terpilih belum pernah diadakan penelitian yang
sama, kecamatan terpilih merupakan sentra
produksi ayam ras petelur, dan sebagian besar
masyarakat di Kecamatan tersebut
mengusahakan ternak ayam ras petelur.

Penentuan sampel petani yang
mengusahakan ternak unggas adalah peternak
yang mengusahakan ternak ayam ras petelur.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara proporsional berdasarkan
jumlah populasi yang ada pada setiap
kecamatan. Untuk menjamin keterwakilinya
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populasi, maka diambil 15% dari jumlah
populasi sebagai sampel penelitian (Rianse dan
Abdi, 2008). Berdasarkan data dari buku
statistik peternakan tahun 2014 hasil survey dari
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Lima Puluh Kota, maka jumlah
sampel untuk masing-masing kecamatan
sebagai berikut.

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel Peternak Ayam
Ras Petelur di Kecamatan Mungka, Guguak.

Payakumbuh dan Harau
No | Kecamatan | Populasi | Sampel
1 | Mungka 358 54
2 | Guguak 210 32
3 | Payakumbuh 71 11
4 | Harau 181 28

Metode analisa data yang dipakai dalam
penelitian adalah:

I. untuk mengetahui jumlah permintaan jagung
pipilan dilakukan dengan cara survey data
primer untuk mendapatkan rata-rata
konsumsi jagung/ekor/hari, kemudian nilai
rata-rata tersebut dikali dengan jumlah
populasi ternak/tahun. Secara matematis
perhitungan jumlah permintaan jagung dapat
ditulis sebagai berikut :
QDIG = TotalQDJG

n

x POP

dimana :
- Total QDJG:Total konsumsi jagung
semua sampel (gr/ekor/hari)

-n :Jumlah sampel (orang)
-POP :Jomlah populasi ayam ras
(ekor/tahun)

2. Untuk menentukan model permintaan
jagung pipilan di Kabupaten Lima Puluh
Kota digunakan analisa kuantitatif Analisa
kuantitatif yang digunakan adalah Analisa
Regresi Llinier Berganda dan dilanjutkan
dengan uji F.

Model spesifik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Y=a+aX +aX,+..+aX, (Sugiyono,
2008)

Jadi modcl persamaan regresi permintaan
jagung pipilan dalam penelitian ini adalah :

N- ”R2
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QDIJG = ap + a,PDJG + a;PDD + a3l + a4JP + asPOP
dimana :
QDJG = Permintaan jagung

PDJG = Harga jagung
PDD = Harga dedak
| = Pendapatan peternak
JP = Jumlah peternak
POP = populasi ayam ras
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Permintaan Jagung Pipilan

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik, Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kabupaten Lima Puluh Kota
serta data hasil survey berikut dengan
perhitungan jumlah permintaan jagung pipilan,
maka dapat diperoleh jumlah permintaan
jagung pipilan di Kabupaten Lima Puluh Kota.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Permintaan Jagung Pipilan di
Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 1995 -

dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis regresi linier berganda
pendugaan model permintaan jagung di

Kabupaten Lima Puluh Kota

i

Kabupaten Lima Puluh Kota yang dinalisis
dengan sistem regresi linier berganda disajikan

2014
T Teem Harga FPatam | Pepuies Tunek | Ponum- == Faras-
lapamg L ) Imgung b
FpED o ] o (o) o
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1. Model Permintaan Jagung Pipilan
Permintaan jagung pipilan di Kabupaten
Lima Puluh Kota dipengaruhi oleh harga
jagung, harga dedak, pendapatan peternak ayam
ras, jumlah peternak ayam ras dan populasi
ayam ras. Secara umum terlihat bahwa dari
tahun 1995-2014 permintaan jagung di
Kabupaten Lima Puluh Kota mengalami
fluktuasi. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi  permintaan  jagung  di

WO Vanabd 2 e Susds { miumg
Dugsm Kealatan
T [ KOSSTANTA ! 58203918 575,067 7,419
~ 2 | PDIG ] 7,959 4,379 1,013
3 | PDD 1 B o 7,648 0,952
4|8 ! 0,000013~ 0,000 1.525
s [® ' 128, 464° 17,566 7,199
s |poP I 0,004* 8,001 3,807
Ri=008], Fhinmg=142418
Kemuagas . Vansbu nke e )
F el (0,05) 1,08
¥ tabel 0,05) - 1,79

“mymspaies =005

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda di atas, maka model permintaan
jagung pipilan di Kabupaten Lima Puluh Kota
secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:
QDJG = 56203,916 + 7,939 PDJG - 7,282 PDD +

0,000013 1 + 126,464 JP + 0,004 POP

Nilai F piung yang diperoleh sebesar 142,616,
dimana F be (4.15) ©05) adalah 3,06, artinya
bahwa nilai F pimng > F wbet Hal ini menunjukkan
bahwa semua variabel bebas yang dianalisis
berpengaruh nyata terhadap permintaan jagung.
Koefesien determinasi yang diperoleh dan hasil
analisis sebesar 0,981, artinya bahwa 98,10 %
dari variabel permintaan jagung di Kabupaten
Lima Puluh Kota dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel bebas yang ada dalam model.
Sedangkan sisanya 10,9 % dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam mode.l Dari hasil pengujian model
tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang
digunakan dalam fungsi permintaan jagung di
Kabupaten Lima Puluh Kota dapat diterima
sebagai model yang baik.

Berdasarkan hasil uji t student dan model
permintaan jagung pipilan yang diperoleh,
maka dapat dijelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan jagung pipilan
adalah sebagai berikut :

. Harga jagung pipilan menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata terhadap

#
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permintaan jagung pipilan di Kabupaten
Lima Puluh Kota. Hal ini berarti bahwa
jumlah permintaan jagung pipilan tidak
dipengaruhi oleh besar kecilnya peningkatan
maupun penurunan harga jagung di
Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Harga dedak berpengaruh secara tidak nyata
terhadap permintaan jagung pipilan di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini
berarti bahwa jumlah permintaan jagung di
Kabupaten Lima Puluh Kota dipengaruhi
secara tidak nyata oleh besar atau kecilnya
peningkatan maupun penurunan harga dedak
di Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Pendapatan peternak menunjukkan
pengaruh yang nyata dan mempunyai
hubungan yang positif terhadap permintaan
jagung pipilan di Kabupatcn Lima Puluh
Kota pada taraf nyata 0,05, dimana

Kota sebesar 126,464 gram per ekor setiap
hari.

5. Populasi ayam ras menunjukkan pengaruh

yang nyata dan mempunyai hubungan yang
positif terhadap permintaan jagung pipilan di
Kabupaten Lima Puluh Kota pada taraf
nyata 0,05, dimana koefesien regresinya
0,004. Ini berarti bahwa peningkatan jumlah
populasi ayam ras akan menyebabkan
terjadinya peningkatan jumlah permintaan
jagung pipilan di Kabupaten Lima Puluh
Kota dan begitu sebaliknya dengan asumsi
ceteris paribus. Hal ini menunjukkan bahwa
meningkatnya populasi ternak ayam ras di
Kabupaten Lima Puluh Kota sebesar | ekor
akan berpengaruh terhadap meningkatnya
jumlah permintaan jagung pipilan di
Kabupatcn Lima Puluh Kota schesar 4 kg.

koefesien regresinya 0,000013. Ini berarti
bahwa peningkatan pendapatan petemak
ayam ras akan menyebabkan terjadinya
peningkatan jumlah permintaan jagung di

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
I. Jumlah permintaan atau konsumsi jagung

Kabupaten Lima Puluh Kota dan begitu
sebaliknya dengan asumsi cereris paribus.
[Tal ini menunjukkan bahwa meningkatnya
pendapatan peternak di Kabupaten Lima
Puluh Kota sebesar Rp 1.000,- akan
berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah
permintaan jagung di Kabupaten Lima Puluh
Kota sebesar 13 gram.

. Jumlah peternak menunjukkan pengaruh
yang nyata dan mempunyai hubungan yang
positif terhadap permintaan jagung pipilan di
Kabupaten Lima Puluh Kota pada taraf
nyata 0,05, dimana koefesien regresinya
126,464. Ini berarti bahwa peningkatan
jumlah  peternak ayam ras akan
menyebabkan  terjadinya  peningkatan
jumlah permintaan jagung pipilan di
Kabupaten Lima Puluh Kota dan begitu
sebaliknya dengan asumsi cereris paribus.
Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya
Jumlah peternak di Kabupaten Lima Puluh
Kota sebesar 1 orang akan berpengaruh
terhadap meningkatnya jumlah permintaan
Jagung pipilan di Kabupaten Lima Puluh

pipilan selalu meningkat di Kabupaten Lima
Puluh Kota. Kebutuhan jagung pipilan mulai
dari 274422 s/d 89.832,92 ton. Rata-rata
jumlah permintaan sebesar 69.939,63 ton per
tahun. Rata-rata peningkatan jumlah
permintaan jagung pipilan mencapai 13,12
% setiap tahun.

. Rata-rata Jumlah jagung pipilan dalam

pakan yang dibutuhkan ayam ras petelur
setiap hari di Kabupaten Lima Puluh Kota
adalah 50,27 gram/ekor/hari. Sedangkan
Rata-rata persentase jagung pipilan dalam
pakan yang dibutuhkan ayam ras petelur
adalah 42,76 %.

. Model permintaan jagung pipilan di

Kabupaten Lima Puluh Kota adalah QDJG
=$56203,916 + 7,939 PDJG - 7,282 PDD +
0,000013 1+ 126,464 JP + 0,004 POP
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